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MOTTO DAN LEMBAR PERSEMBAHAN

“ Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.
( 0.8 Al Bagarah : 286)”

“Tidak ada kesuksesan tanpa kerja keras, tidak ada keberhasilan tanpa
kebersamaan, tidak ada kemudahan tanpa doa.
(Ridwan Kamil)”

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah, tetapi allah berjanji bahwa
sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan”
(QS. Al-Insyirah : 5-6)”

“Masa depan adalah milik mereka yang percaya dengan impiannya dan jangan
biarkan impianmu dijajah oleh pendapat orang lain”

(Solita)



ABSTRAK

Solita (NIM: 20150049). Analisis Pengaruh Bl Rate dan Nilai Tukar Rupiah
Terhdap Pendpatan Bagi Hasil Bank Syariah Indonesia Periode 2021-2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Bl rate
dan nilai tukar rupiah terhadap pendapatan bagi hasil pada Bank Syariah
Indonesia periode 2021-2023. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis data yaitu data sekunder. Populasi dalam penelitian ini yaitu laporan
Bl rate dan nilai tukar rupiah yang di dapatkan dari laporan Bl, dan laporan
keuangan perbulan bank syariah indonesia. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu
uji hipotesis (uji t) untuk variabel Bl Rate diperoleh nilai signifikan sebesar 0,745
yang dimana lebih besar dari 0,05 (0,745 > 0,05), sedangkan nilai thiwung Bl Rate
sebesar 0,328 dan twpe Sebesar 1,692 sehingga thiung<ttaver (0,328<1,692) maka
bisa disimpulkan H; ditolak dan Hy diterima, nilai tukar rupiah yaitu hasil uji
hipotesis (uji t) untuk variabel nilai tukar rupiah memiliki nilai sebesar signifikan
sebesar 0,000. Nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sedangkan
nilai thiung Nilai Tukar Rupiah sebesar 4,215 dan tipe Sebesar 1,692 sehingga thitung
> taper (4,215>1,692) maka bisa disimpulkan H, diterima dan H, ditolak.
Sedangkan BI rate dan nilai tukar rupiah secara simultan berpengaruh terhadap
pendapatan bagi hasil dilihat dari uji F dengan nilai Fiwung 13,936 > Frapel 3,285
(13,936>3,285), dengan nilai signifikan sebesar 0,00, dapat disimpulkan bahwa
0,00 < 0.05.

Kata Kunci: Bl Rate, Nilai Tukar Rupiah, Pendapatan Bagi Hasil Pada Bank
Syariah Indonesia



ABSTRACT

Solita (NIM: 20150049). Analysis of the Influence of the Bl Rate and Rupiah
Exchange Rate on Indonesian Sharia Bank Profit Sharing Income for the
2021-2023 Period.

This research aims to find out how much influence the BI rate and the rupiah
exchange rate have on profit sharing income at Bank Syariah Indonesia for the
2021-2023 period. This research uses a quantitative approach with the type of
data, namely secondary data. The population in this research is the Bl rate and
rupiah exchange rate reports obtained from Bl reports, and monthly financial
reports of Indonesian sharia banks, using purposive sampling techniques. The
research results obtained were hypothesis testing (t test) for the Bl Rate variable,
which obtained a significant value of 0.745, which was greater than 0.05 (0.745
>0.05), while the Bl Rate tcount was 0.328 and ttable was 1.692 so tcount< ttable
(0.328<1.692) then it can be concluded that H1 is rejected and HO is accepted, the
rupiah exchange rate, namely the results of the hypothesis test (t test) for the
rupiah exchange rate variable has a significant value of 0.000. The significant
value is smaller than 0.05 (0.000 < 0.05), while the tcount value of the Rupiah
Exchange Rate is 4.215 and ttable is 1.692 so tcount > ttable (4.215>1.692) so it
can be concluded that H2 is accepted and HO is rejected. Meanwhile, the BI rate
and the rupiah exchange rate simultaneously influence profit sharing income as
seen from the F test with a Fcount value of 13.936 > Ftable 3.285 (13.936>3.285),
with a significant value of 0.00, it can be concluded that 0.00 < 0.05.

Keywords: Bl Rate, Rupiah Exchange Rate, Profit Sharing Income at Indonesian
Sharia Banks
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB —-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

a. Konsonan
Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
« Ba B Be
& Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ua Sad s es (dengan titik di bawah)
Ua Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
_a Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
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& Kaf K Ka
Lam L El
2 Mim M Em
O Nun N En
K] Wau W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ¢ Apostrof
< Ya Y Ye

b. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa
arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai
berikut:

Huruf .
Nama Huruf Latin Nama
Arab
— Fathah A A
- Kasrah | I
~ Dammah U U

c. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid, dalam tranliterasinyaini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

J nazzala

j?&\ al-birr
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d. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf )
Nama Huruf Latin Nama
Arab
...s...) | Fathah dan alif atau ya a> a dan garis di atas
S Kasrah dan ya i> i dan garis di atas
s Dammah dan wau u> u dan garis di atas
Contoh:
Jaé ; Qala
=) : Rama
d# : Qila
e. Ta’ Ma bu>tah

ATranslitarasi untuk7a’ Ma bu>tahada dua, yaitu: tamarbu>tah yang
hidup atau mendapatkat harakat fathah,kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah (t) sedangkan tamarbu>tah yang mati mendapatkan
harakat sukun, tranliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan tamarbu>tahdiikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al-serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka tamarbu>tahitu ditransliterasinya dengan ha(h).

Contoh:
Jakyl A =raudah al-atfal
=raudahtul atfal
35l Aad) =al-madinahal-munawwarah
=al-madinatul munawwarah




f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma’arifa). dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditranliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikutiolen huruf syamsiah
maupun huruf gamariah, kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
Ja5l ar-rajulu Cpual) asy-syamsu
Alal) al-galamu Ol al-jalalu
g. Hamzah

Hamzah transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif.
Contoh:
A6 ta’khuzu ¢ 5l an-nau’u
:;.‘“‘AU syai’un :J\ inna

h. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas misalnya kata Al-Qur'an
(dari Al-Qur'an), Sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut



menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab maka mereka harus ditranslasi
secara utuh.
Contoh: Fi Zilal Al-Qur'an, Al-sunnah gabl Al-tadwin

i. Lafz al-jalalah

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudlak ilahi (frasa nominal), translate terasi
tanpa huruf hamzah contoh dinullah dan billahi.

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia
yang berlaku (EDY). Huruf kapital misalnya digunakan untuk menulis huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat bila nama diri didahului oleh kata sandang (Al) awal nama diri
tersebut bukan huruf awal kata sandangnya jika terletak pada awal kalimat
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi
yang didahului oleh kata sandang Al-baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan.

Contoh: Nasir al-Din Al-Tusi Abu Nasr Al Farabi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional, dan berdasarkan prinsip-prinsip syariah, dengan memberikan
layanan fungsi perbankan dalam lalu lintas pembayaran. sebagai lembaga
keuangan yang merupakan salah satu indikator pertumbuhan ekonomi baik dari
lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank. Perbankan
merupakan suatu perantara keuangan dari berbagai pihak, mulai dari simpan
pinjam, dan adanya bank syariah ini untuk mempermudah layanan keuangan
terkhususnya islam karena sesuai syariah, maka dari itu lahirnya bank syariah
di indonesia dari penggabungan dari beberapa bank konvensional yang
berbasis syariah di jadikan satu untuk lebih mudah memperkenalkan kepada
masyarakat luas. Bank merupakan lembaga keuangan yang mempunyai tugas
pokok menghimpun dana dari masyarakat, dan menyalurkan kembali kepada
masyarakat yang membutuhkan dengan menerapkan suatu sistem yang berbasis
syariah maupun yang berbasis konvensional. (Anggraini, 2017)

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 21 Tahun 2008
tentang perbankan syariah, bahwa bank adalah suatu badan usaha yang
menghimpun dana dari nasabah dalam bentuk simpanan dan produk lainnya,
dan menukarkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan kualitas taraf hidup masyarakat secara
umum. Dari pengertian tersebut di ketahui bahwa bank bertindak sebagai
perantara dari pihak pertama yang berlebihan dana kepada pihak kedua yang
kekurangan dana. Dalam rangka pengelolaan dana, baik dari pihak yang
berlebihan dana maupun dari pihak yang kekurangan dana, maka dari itu suatu
bank harus likuiditas yang memadai. Dari likuiditas yang memadai ini maka
dari itu suatu bank mampu menjalankan fungsinya sebagai penghimpun dan

menyalurkan dana sesuai dengan kaidah dan regulasi perbankan.



Perbankan syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah, pebankan syariah memiliki tiga
fungsi utama yaitu menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan
dan investasi, menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana
dari pihak bank dan memberikan pelayanan dalam bentuk jasa perbankan
syariah. Dalam perkembangan jasa perbankan telah mengalami kemajuan yang
cukup pesat, persaingan baru telah memasuki pasar, dengan berbagai tawaran
produk yang memiliki pilihan dan daya tarik tersendiri, maka dari itu suatu
lembaga keuangan yang usaha pokoknya yang memberikan kredit, pembiayaan
dan jasa-jasa layanan lainnya, kegiatan pembayaran serta peredaran uang yang
pengoperasiannya di sesuaikan dengan prinsip-prinsip islam. Bank syariah di
dirikan dengan tujuan untuk memperkenalkan, dan mengembangkan penerapan
prinsip islam yang sesuai Al-Qur’an dan Al-Hadits seperti yang terkandung

pada surat Ar-Rum ayat 39 yang artinya :
deo

w 257~ rd ° s_- - < .~ /95~. o/;.,/" //w w ;,:/~//
o ol Loy dbl i 1% M Wl 5l T 150 L) e el Lo
TR SR T I R T
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Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa

yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksutkan untuk mencapai

keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang

melipat gandakan (pahalanya)”.
Bank syariah merupakan suatu lembaga keuangan yang kegiatan

usahanya memberikan pembiayaan, dan jasa-jasa lainnya, serta peredaran
uang. Dalam pelaksanaan kegiatannya berdasarkan syariah islam dan prinsip-
prinsip yang di anut oleh bank syariah yaitu larangan riba atau bunga dalam
berbagai bentuk transaksi, menjalankan usaha dan kegiatan perdagangan yang
berbasis dan memperoleh keuntungan yang sah menurut syariah dan
memberikan zakat dengan ketentuan yang berlaku. Walaupun berbasis syariah,
bank syariah sendiri siap melayani siapa saja baik itu dari kalangan muslim
maupun non muslim oleh karena itu, jasa-jasa perbankan islam telah di lihat

oleh bank internasional sebagai alternatif pembiayaan bagi dunia usaha.



Bank Indonesia merupakan bank Sentral Republik Indonsia, tugas
pokok utama Bank Indonesia tercantum pada Undang-Undang Nomor 23
Tahun 1999 mengenai tugas pokok Bank Indonesia yaitu, menetapkan dan
melaksanakan kewajiban moneter, dan mengatur dan menjaga suatu sistem
pembayaran, serta menjaga stabilitas sistem keuangan.

Pada bank indonesia, dalam rangka melaksanakan teknis tugas dan
pengaturan, pengawasan khususnya terhadap bank syariah dan Unit Usaha
Syariah atau UUS bank indonesia menggunakan TBI, sebagai instrumen
hukumnya pada konteks penyelenggaraan tugas dan pengaturan dan
pengawasan bank indonesia, menyusun TBI, sedangkan pengertian TBI adalah
ketentuan hukum yang di tetapkan, oleh bank indonesia dan mengikat setiap
orang atau badan dan dimuat dalam lembaran negara republik indonesia.
Keberadaan bank indonesia dimaksud untuk menjamin keberhasilan dalam
memelihara stabilitas nilai rupiah melalui penetapan kebijakan yang efektif dan
efisien dalam konsep moneter, dimana kebijakan moneter tersebut dalam hal
itupun diatur dalam TBI dimana Pada awal berdirinya Bank syariah indonesia
yaitu dimana bank ini merupakan hasil penggabungan tiga bank syariah Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) yakni PT Bank Syariah Tbk (BRIS), PT Bank
BNI Syariah (BNIS), dan PT Bank Syariah Mandiri (BSM) yang beroperasi
sejak tahun 2021. Penggabungan ketiga bank tersebut dimana merupakan salah
satu kebijakan suatu pemerintah yang dilaksanakan untuk dapat menciptakan
perekonomian syariah yang stabil serta memberikan layanan yang lengkap
kepada masyarakat. (Situmeang, 2007)

Perbankan syariah dalam menentukan tingkat pendapatan bagi hasil
yang akan di dapatkan tentunya harus memperhatikan faktor internal maupun
eksternal. Faktor internal salah satunya NPF (Non Performing Financing),
FDR (Financing To Deposito Ratio), CAR (Capital Adequacy Ratio), BOPO (
Biaya Operasional Pendapatan Operasional), maupun dari faktor eksternal
yaitu BI rate, inflasi, dan nilai tukat rupiah yang dapat mempengaruhi bank

syariah dalam menentukan tingkat pendapatan bagi hasil (Halimatussa’ida,



Voll. 6, 1349). Namun dalam penelitian ini akan membahas sejauh mana Bl
rate dan nilai tukar rupiah mempengaruhi pendapatan bagi hasil.

Bl Rate merupakan suku bunga yang menjadi acuan yang di tetapkan
oleh Bank Indonesia untuk dapat mengendalikan jumlah uang yang beredar di
masyarakat. Kenaikan Bl Rate pada umumnya di ikuti dengan kenaikan suku
bunga perbankan, serta termasuk juga suku bunga pembiayaan di bank syariah
hal ini berdampak pada menurunnya pendapatan bagi hasil di bank syariah.
Oleh karena itu, Bl rate menjadi salah satu faktor yang dapat berpengaruh
perbankan dalam menentukan besarnya pembagian hasil yang di berikan
kepada nasabah yang berupa bunga. Dampak bagi bank syariah indonesia,
yakni dengan semakin banyaknya dana yang di tambahkan oleh masyarakat,
akan meningkatkan kemampuan bank dalam menyalurkan dana yang di
tambahkan oleh masyarakat, akan meningkatkan kemampuan suatu bank dalam
menyalurkan dana dari masyarakat dalam bentuk pinjaman dari kredit yang di
salurkan tersebut, sehingga suatu bank memperoleh profit. (A Samuelson,
2015)

Nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing juga dapat mempengaruhi
pendapatan bagi hasil di bank syariah, nilai tukar rupiah juga merupakan salah
satu faktor yang dapat mempengaruhi suatu bank karena pada prakteknya,
bank menyediakan valuta asing dalam suatu kegiatan transaksi, nilai tukar
rupiah akan mata uang asing menjadi perhatian bank karena hal termasuk
mampu mempengaruhi tingkat pendapatan bagi hasil pada suatu bank dengan
terjadinya fuktuasi akan nilai tukar rupiah, bank syariah indonesia dapat
memperoleh pendapatan. (Dwijayanty & Naomi, 2009)

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor: 15/ DSN-
MUI/IX/2000 tentang prinsip distribusi hasil usaha di antara pihak mitra dalam
suatu bentuk usaha kerja boleh didasarkan prinsip. Pertama, bagi untung (profit
sharing) yakni bagi hasil yang di untung dari pendapatan setelah dikurangi
biaya pengelolaan dana dan boleh pula di dasarkan pada prinsip. Kedua, bagi
hasil (refenue sharing), yakni bagi hasil yang di hitung dari total pendapatan

pengelolaan dana dari masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan.



Pada lembaga keuangan syariah pendapatan bagi hasil ini berlaku untuk
produk-produk penyertaan, baik penyertaan menyeluruh maupun sebagian,
atau bentuk bisnis kerja sama antara shahibul maal dan mudharib. Pihak-pihak
yang terlibat dalam kepentingan bisnis antara shahibul maal dan mudharib,
harus melakukan tranaksi  secara baik. Sebab semua pengeluaran dan
pemasukan yang dilakukan antara keduanya yang berkaitan dengan bisnis
penyertaan untuk kepentingan pribadi yang menjalankan bisnis.

Pendapatan bagi hasil merupakan sumber pendapatan utama bagi bank
syariah, pendapatan ini dapat diperoleh dari bagi hasil keuntungan yang dapat
di peroleh dari pembiayaan yang akan diberikan kepada nasabah. Keuntungan
bagi hasil harus dibagi secara proposional antara shohibul mal dan mudharib,
dengan demikian semua pengeluaran yang berkaitan dengan bisnis mudharabah
bukan untuk kepentingan pribadi mudharib dapat di masukkan dalam biaya
operasional. Serta keuntungan bersih harus dibagi antara shohibul maal dan
mudharib sesuai dengan proporsi yang di sepakati sebelumnya, yang di

sebutkan dalam perjanjian awal.

Tabel 1.1
Perkembangan BI rate di Indonesia
Tahun 2021-2023

Bulan 2021 2022 2023
Januari 3.75% 3.50% 5.75%
Februari 3.50% 3.50% 5.75%
Maret 3.50% 3.50% 5.75%
April 3.50% 3.50% 5.75%
Mei 3.50% 3.50% 5.75%
Juni 3.50% 3.50% 5.75%
Juli 3.50% 3.50% 5.75%
Agustus 3.50% 3.75% 5.75%
September 3.50% 4.25% 5.75%




Oktober 3.50% 4.75% 6.00%
November 3.50% 5.25% 6.00%
Desember 3.50% 5.50% 6.00%

Sumber data Bl (Bank Indonesia) 2021-2023

Tabel 1.2

Tahun 2020-2022

Perkembangan Kurs di Indonesia

Bulan 2021 2022 2023
Januari 14.061.00 | 14.335.24 | 14.795.24
Februari 14.042.10 | 14.351.06 | 14.626.00
Maret 14.417.39 | 14.348.64 | 14.800.71
April 14.558.18 | 14.368.74 | 14.366.71
Mei 14.323.19 | 14.608.00 | 14.310.86
Juni 14.338.23 | 14.688.57 | 14.432.00
Juli 1451119 | 14.984.38 | 14.539.75
Agustus 14.397.70 | 14.850.64 | 14.745,14
September 14.256.96 | 14.971.77 | 14.854.20
Oktober 14.198.45 | 15.417.48 | 15.241.23
November 1.263.50 1.658.73 15.117.41
Desember 14.328.92 | 15.615.00 | 15.013.37

Sumber data Bl (Bank Indonesia) 2021-2023




Tabel 1.3
Perkembangan Bagi Hasil Bank Syariah Indonesia
Tahun 2021-2023

Bulan 2021 2022 2023
Januari 112.987 366.011 395.753
februari 815.851 734.761 846.070
maret 1.199.987 1.100.202 1.393.417
april 1.562.277 1.446.545 1.787.209
mei 1.931.475 1.809.972 | 2.224.645
juni 2.303.540 1.202.904 | 2.806.186
juli 2.616.620 2.580.813 | 3.233.801
agustus 3.042.487 3.007.253 | 3.737.921
september 3.382.155 3.495.013 | 4.386.296
Oktober 3.740.104 3.877.767 4.835.725
november 4.095.064 4.301.754 | 5.318.124
desember 4.464.275 4.864.416 | 5.940.501

Sumber Data: Laporan Keuangan BSI 2021-2023

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwasanya secara luas, selama periode
dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 pergerakan pada tingkat suku
bunga dari tahun tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 semakin meningkat
dimna pada bulan desember 2023 tingkat suku bungan mencapai 6.00%,
dimana Bl Rate menjadi acuan penetapan suku bunga bank yang berpusat di
Bank Indonesia. Faktor lain yang mempengaruhi bagi hasil perbankan syariah
adalah nilai tukar rupiah terhadap dollar AS. Dapat di lihat dari tabel di atas
perkembangan kurs di indonesia selama periode 2021 sampai dengan tahun
2023 semakin meningkat. Secara umum apabila suatu barang ditukar dengan
barang lain tertentu didalamnya terdapat perbandingan value antara keduanya.

Dapat dilihat dari tabel pendapatan bagi hasil di atas Bl Rate dan nilai tukar



rupiah sangat terhadap pendapatan bagi hasil di Bank syariah Indonesia, karena
tingkat pendapatan bagi hasil di Bank Syariah Indonesia semakin meningkat.

Nilai tukar itu merupakan sejenis harga didalam pertukaran tersebut.
Demikian pertukaran antara dua mata uang yang berbeda, maka akan diperoleh
perbandingan nilai atau harga antara kedua mata uang tersebut. Suku bunga
mempunyai peran yang sangat penting dalam perekonomian,oleh karena itu
suku bunga merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi perekonomian
secara makro. Suku bunga menggambarkan biaya yang harus dikeluarkan
untuk meminjam sejumlah dana serta pendapatan yang diperoleh karena
meminjam dana tersebut.

Berdasarkan penjelasan diatas maka peneliti tertarik untuk
menelitiseberapa besar hubungan Bl Rate dan nilai tukar rupiah terhadap
pendapatan bagi hasil pada Bank Syariah Indonesia. Selanjutnya penelitik
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis pengaruh BI Rate
dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Pendapatan Bagi Hasil pada Bank
Syariah Indonesia Periode 2021-2023”.

. Identifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang masalah diatas maka dapat diperoleh
identifikasi masalah:
1. Lembaga keuangan
Lembaga keuangan merupakan salah satu indikator pertumbuhan ekonomi
baik dari lembaga keuangan bank maupun lembaga keuangan non bank.
2. Bl rate
Bl Rate menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perbankan
dalam menentukan besarnya pembagian hasil yang di tawarkan kepada
nasabah berupa bunga.
3. Nilai tukar rupiah
Nilai tukar rupiah menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
perbankan juga karena pada kegiatan prakteknya, bank menyediakan valuta

asing dalam kegiatan transaksi tersebut, nilai tukar rupiah akan mata uang



asing menjadi perhatian bank karena hal termasuk dapat mempengaruhi
tingkatan pendapatan bagi hasil dengan terjadinya fuktuasi akan nilai tukar

rupiah.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan judul yang diangkat, Penulis membatasi masalah yang
diteliti hanya dengan menggunakan 2 variabe. yaitu Bl Rate dan Nilai Tukar
Rupiah, Peneliti ini dilakukan pada Bank Indonesia dan Bank Syariah
Indonesia pada tahun 2021-2023. Penulis akan menggunakan data Laporan
Keuangan Tahunan tahun 2021-2023 yang menjadi sampel dalam penelitian

ini.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka perumsan masalah yang dapat di

ambil sebagai dasar kajian dalam penelitian yang di lakukan yaitu:

1. Apakah BI rate berpengaruh signifikan terhadap pendapatan bagi hasil pada
bank syariah indonesia 2021-2023?

2. Apakakah nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
bagi hasil bank syariah indonesia periode 2021-2023?

3. Apakah BI rate dan nilai tukar rupiah berpengaruh secara simultan terhadap

pendapatan bagi hasil bank syariah indnesia periode 2021-2023?

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan di atas, maka
tujuan dari penelitian yaitu:
a. Untuk mengetahui pengaruh BI rate terhadap pendapatan bagi hasil pada
bank syariah indonesia periode 2021-2023
b. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar rupiah terhadap pendapatan bagi

hasil pada bank syariah indonesia periode 2021-2023
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c. Untuk mengetahui pengaruh Bl rate dan nilai tukar rupiah terhadap
pendapatan bagi hasil pada bank syariah indonesia periode 2021-2023
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:
a. Bagi perbankan syariah
Adanya penelitian ini di harapkan dapat membantu bank syariah dalam
mengambil strategi untuk meningkatkan pendapatan bagi hasil dan
meningkatkan kinerja keuangan bank syariah.
b. Bagi pemerintah
Adanya penelitian ini dapat menjadi acuan bagi Bank Indonesian dalam
merumuskan kebijakan moneter yang lebih baik bagi perkembangan
perbankan syariah di indonesia.
c. Bagi penulis
Adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pemahaman mengenai bagi hasil, serta menjadi saran latihan sesuai
dengan kenyataan yang sebenarnya, dan meningkatkan petensi keilmuan

yang sesuai dengan bidang yang sedang di pelajari.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam penyusunan dan pemahaman terhadap
penelitian ini maka penulis menguraikan sistematika penulisan menjadi
beberapa bab. Adapun sistematiaka penulisan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi gambaran mengenai penelitian insehingga penulis atau
pembaca dapat dengan mudah memahami arah pembahasan penelitian ini. Pada
bab ini berisikan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
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BAB Il KAJIAN TEORI

Bab ini berisi telah pustakayang membahas teori-teori yang melandasi
penelitian ini dan menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisis
penelitian ini. Selain itu, bab ini juga menjelaskan hasil penelitian-penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dengan
landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat dibuat kerangka pemikiran
dan juga menjadi dasar dalam pembentukan hipotesis.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan mengenai metode penelitian yang digunakan,
konsep dan variabel penelitian, sumber data dan subyek penelitian, populasi
sampel, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, dan analisis
data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan mengenai hasil penelitian yang telah diperoleh,
yaitu bagaimana pengaruh variabel Makro ekonomi (Bl Rate dan Nilai Tukar
Rupiah) terhadap pendapatan bagi hasil Bank Syariah Indonesia.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil yang telah
dipaparkan. Pada bagian akhir penelitian ini akan dicantumkan daftar pustaka
yang menjadi referensi dalam penyusunan, lampiran-lampiran yang

mendukung serta daftar riwayat hidup penulis.



